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Pendahuluan
Penggunaan modul ajar sebagai salah satu penerapan kurikulum berbasis komputer dalam proses pembelajaran yang
digunakan oleh guru sebelum pembelajaran. Berdasrkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMP
Muhammadiyah 5 Tulangan, ditemukan beberapa permasalahan yaitu salah satunya guru PAI belum seberapa menguasai
dalam penggunaan modul ajar sehingga membuat siswa tidak faham apa yang dijelaskan.

Kajian terkait dengan analisis penggunaan modul ajar pada mat pelajaran PAI sudah banyak dilakukan, diantaranya
sebagai berikut: Darise bahwa modul ajar yang digunakan oleh guru pendidikan agama islam yaitu pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam versi “Modul Ajar Kurikulum Merdeka” dirancang untuk melatih peserta didik agar
memiliki kemampuan beripikir kritis, memiliki kreativitas, memiliki kemampuan dan keterampilan berkomunikasi serta
membuat peserta didik memiliki kerja sama dan mampu berkolaborasi agar nantinya peserta didik bisa memiliki
pemikiran yang lebih matang, lebih bijak, lebih cermat agar peserta didik mampu untuk memahami, mengembangkan dan
menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari [15]. Afiyah bahwa kajian ini terfokus pada sekolah yang
menerapkan salah satu kebijakan merdeka belajar yakni penyederhanaan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan
saat ini RPP telah digantikan dengan modul ajar. Perencanaan pembelajaran PAIBP berbasis modul ajar merdeka belajar
di SMA Walisongo Pecangaan Jepara sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan. Ditandai dengan kelengkapan
komponen yang terdapat dalam modul ajar yang dipersiapkan guru PAIBP. Pelaksanaan pembelajaran PAIBP berbasis
modul ajar merdeka belajar di SMA Walisongo Pecangaan Jepara sudah sesuai dengan perencanaan yang sudah disusun
oleh guru PAIBP [16]. Fatmi et al, bahwa kajian ini terfokus pada penggunaan modul pembelajaran yang berpengaruh
terhadap hasil belajar kognitif siswa [17].
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Lanjutan Pendahuluan
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti penggunaan modul ajar mata pelajaran
pendidikan agama islam yang disusun oleh guru PAI. Dengan demikian,
analisis penggunaan modul ajar pada mata pelajaran pendidikan agama islam
perlu dilakukan kajian mendalam dengan tujuan daripada penelitian yakni
untuk mengetahui tentang analisis penggunaan modul ajar pada mata pelajaran
pendidikan agama islam (1) Analisis guru PAI dalam penggunaan modul ajar
pada mata pelajaran PAI, (2) Peran guru PAI dalam menerapkan modul ajar
mata pelajaran PAI, (3) Program-program yang telah diterapkan oleh guru
PAI sesuai dengan modul ajar yang sudah dirancang, (4) Strategi guru PAI
dalam menerapkan modul ajar mata pelajaran PAI.

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi
observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana analisis guru PAI dalam penggunaan modul ajar pada mata

pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 5 Tulangan?

2. Bagaimana peran guru PAI dalam menerapkan modul ajar pada mata

pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 5 Tulangan?

3. Apakah program-program yang telah diterapkan oleh guru PAI sesuai

dengan modul ajar yang sudah dirancang di SMP Muhammadiyah 5

Tulangan?

4. Bagaimana strategi guru PAI dalam menerapkan modul ajar mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 5

Tulangan?
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Metode
Metode yang akan dipakai dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif [18]. Teknik pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini melalui empat tahap yaitu observasi, wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi. Objek peneliti dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 5 Tulangan. Observasi
dan Wawancara dilakukan oleh peneliti untuk mencari informasi dan mengambil data
yang terkait dalam penggunaan modul ajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
kepada guru PAI di SMP Muhammadiyah 5 Tulangan. Selain wawancara yang dilakukan
oleh peneliti, peneliti juga memberikan kuesioner guna untuk pengambilan data mengenai
tingkat kefahaman dalam penggunaan modul ajar pada mata pelajaran PAI, yang dimana
kuesioner tersebut dibagikan kepada guru PAI, dan siswa kelas VIII-A serta siswa kelas
VIII-D. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh sekumpulan berkas berupa foto, yang
dibutuhkan dalam penggunaan sebuah penelitian dan dapat dijadikan landasan dasar dan
alat utama bagi pelaksanaan penelitian dilapangan.
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Hasil
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dibagikan kepada siswa kelas VIII-A dan VIII-D,
serta guru PAI. Hasil kuesioner dari siswa kelas VIII-A yang berjumlah 33 siswa, yaitu
80% siswa faham mengenai penggunaan modul ajar pada mata pelajaran PAI materi sujud
syukur, sujud syahwi, dan sujud tilawah, dan 20% siswa belum faham mengenai
penggunaan modul ajar pada mata pelajaran PAI materi sujud syukur, sujud syahwi, dan
sujud tilawah. Sedangkan dari hasil kuesioner siswa kelas VIII-D yang berjumlah 25 siswa,
yaitu 65% siswa faham terkait penggunaan modul ajar pada mata pelajaran PAI materi
sujud syukur, sujud syahwi, dan sujud tilawah, dan 35% siswa belum faham terkait
penggunaan modul ajar pada mata pelajaran PAI materi sujud syukur, sujud syahwi, dan
sujud tilawah. Setelah peneliti membagikan kuesioner kepada siswa, selanjutnya peneliti
membagikan kuesioner kepada guru PAI dengan tujuan untuk memperoleh hasil
wawancara mengenai penggunaan modu ajar pada mata pelajaran PAI. Berdasarkan hasil
kuesioner yang telah peneliti bagikan kepada guru PAI yaitu sebagai berikut :
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Lanjutan Hasil

90%

10%

PRESENTASE TINGKAT PEMAHAMAN GURU 

PAI DALAM PENGGUNAAN MODUL AJAR

Sudah Faham Belum Faham

Gambar Diagram tingkat pemahaman guru PAI dalam penggunaan modul ajar

Dari diagram diatas diperoleh hasil presentase bahwa 90% guru PAI sudah menerapkan penggunaan modul ajar mata

pelajaran PAI, sedangkan 10% guru PAI belum memahami cara penggunaan modul ajar mata pelajaran PAI. Maka

dari itu, peneliti melakukan penelitian secara mendalam mengenai penggunaan modul ajar di SMP Muhammadiyah 5

Tulangan.
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Pembahasan
Analisis Guru PAI dalam Penggunaan Modul Ajar Pada Mata Pelajaran PAI

Analisis guru PAI terkait penggunaan modul ajar dalam mata pelajaran PAI melibatkan evaluasi terhadap efektivitas modul sebagai alat bantu
pengajaran. Guru perlu memastikan modul tersebut sesuai dengan kurikulum, mudah dipahami siswa, dan mampu meningkatkan pemahaman
konsep keagamaan. Selain itu, evaluasi respons siswa terhadap modul juga penting untuk peningkatan proses pembelajaran. Penting untuk
memastikan bahwa modul dapat disusun dengan baik, menyajikan informasi secara jelas, dan mudah dipahami oleh siswa. Guru perlu
memperhatikan kesesuaian materi dalam modul dengan tingkat pemahaman siswa sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung
efisien. Selain itu, respons siswa terhadap penggunaan modul juga merupakan aspek penting dalam analisis ini. Guru dapat mengumpulkan
umpan balik dari siswa untuk mengevaluasi sejauh mana modul membantu mereka memahami konsep-konsep keagamaan. Hasil evaluasi ini
dapat menjadi dasar untuk penyesuaian atau perbaikan modul guna meningkatkan responsifitasnya terhadap kebutuhan siswa. Dengan
melakukan analisis ini, guru PAI dapat memastikan bahwa penggunaan modul ajar dalam pembelajaran PAI tidak hanya sesuai dengan
kurikulum tetapi juga efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam materi keagamaan.

Peran Guru PAI dalam Menerapkan Modul Ajar Mata Pelajaran PAI

Guru PAI memainkan peran penting dalam penggunaan modul ajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Modul ajar merupakan
materi pembelajaran terstruktur yang dirancang untuk membantu siswa memahami konsep-konsep agama Islam dengan lebih baik. Peran guru
PAI dalam menerapkan modul ajar mata pelajaran PAI melibatkan beberapa aspek yaitu : Menggunakan modul dengan efektif, Mengadaptasi
modul, Memberikan bimbingan, Mendorong pemahaman konsep, Menanamkan nilai-nilai Islam, Mengajarkan materi sujud syukur, sujud
syawi, dan sujud tilawah, Memfasilitasi praktik sujud, Menjelaskan signifikansi dan hikmah sujud, Mendorong refleksi dan pemahaman
mendalam, Memberikan nilai-nilai etika dalam sujud. Dengan adanya peran guru tersebut, guru PAI dapat memberikan kontribusi yang besar
dalam membentuk pemahaman mendalam kepada siswa mengenai materi sujud syukur, sujud syahwi, dan sujud tilawah, serta mengarahkan
mereka untuk mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
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Lanjutan Pembahasan
Program-Program Yang Telah Diterapkan Oleh Guru PAI Sesuai dengan Modul Ajar Yang Sudah

Dirancang

Program-program yang diterapkan oleh guru PAI dapat mencakup penerapan modul ajar pada mata pelajaran
PAI dengan fokus pada materi sujud syukur, sujud syahwi, dan sujud tilawah. Program tersebut dirancang
untuk memfasilitasi pemahaman siswa terhadap tata cara sujud dalam konteks sujud syukur, sujud syahwi,
dan sujud tilawah sesuai dengan ajaran Islam. Program-program ini dapat mencakup pembelajaran teori,
demonstrasi praktik, serta keterlibatan siswa dalam latihan sujud dengan bimbingan guru. Tujuannya adalah
agar siswa dapat memahami dan melaksanakan sujud dengan benar sesuai dengan ajaran agama Islam.
Melalui kombinasi kegiatan tersebut, diharapkan siswa dapat memahami dengan baik dan melaksanakan
sujud sesuai dengan ajaran Islam dalam konteks sujud syukur, sujud syahwi, dan sujud tilawah.

Strategi Guru PAI dalam Menerapkan Modul Ajar Mata Pelajaran PAI

Strategi guru PAI dalam menerapkan modul ajar mata pelajaran PAI dapat mencakup pendekatan yang
holistik untuk memastikan pemahaman dan implementasi konsep agama Islam oleh siswa. Beberapa strategi
yang dapat diterapkan oleh guru PAI antara lain: Perencanaan pembelajaran, Pengenalan konsep,
Pembelajaran aktif, Demonstrasi praktik, Diskusi kelas, Kegiatan kelompok, Evaluasi berkelanjutan, Koneksi
dengan kehidupan sehari-hari. Dengan menerapkan strategi ini, guru PAI dapat menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendalam dan menyeluruh, memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami konsep-
konsep agama Islam tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari, serta
menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan mendukung perkembangan holistik siswa dalam
aspek keagamaan dan moral.
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Temuan Penting Penelitian
Analisis penggunaan modul ajar pada mata pelajaran pendidikan agama islam
mencakup beberapa temuan penting penelitian, yaitu : Efektivitas modul,
Pengaruh modul ajar terhadap proses belajar siswa, Penerimaan dan respon siswa
dalam penggunaan modul ajar, Kemampuan guru dalam mengaplikasikan dan
mengimplementasikan modul ajar pada mata pelajaran PAI, Peran guru PAI
dalam menerapkan modul ajar, Program yang telah dilaksanakan oleh guru PAI
dalam penggunaan modul ajar yang sesuai dengan kurikulum, serta Strategi guru
PAI dalam penggunaan modul ajar.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi berbagai pihak.
Manfaat tersebut diantaranya sebagai berikut.

1. Bagi siswa, sebagai sarana dalam memahami penggunaan modul ajar pada
mata pelajaran PAI materi sujud syukur, sujud syahwi, dan sujud tilawah.

2. Bagi guru PAI, sebagai bahan referensi dalam penggunaan modul ajar pada
mata pelajaran PAI materi sujud syukur, sujud syahwi, dan sujud tilawah
yang menarik perhatian siswa.

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi dalam mengembangkan
penelitian sejenis yang berkelanjutan.
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